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Abstrak

Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan serta melatih kemampuan public speaking dan
presentation skill para pegawai di PT. Tirtha Wandhira Utama. Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang peserta. Kegiatan
dilaksanakan dalam jangka waktu 1 hari dengan metode ceramah, forum group discussion dan praktik. Materi yang
disajikan adalah mengenai Understanding and Basic Techniques of Public Speaking for Workers dan Effective
Presentation Skill. Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan dengan baik dan kontributif. Para peserta mampu
mengikuti keseluruhan materi yang dijelaskan. Para peserta yang juga merupakan karyawan, mendapatkan
pengalaman belajar dan kesempatan di akhir kegiatan untuk mempraktikan langsung apa yang sudah dipelajari.
Pelatihan pembelajaran yang menyenangkan dan efektif diharapkan bisa menjadi salah satu faktor meningkatnya
skill presentation serta kemampuan public speaking bagi mereka untuk ikut berdampingan di dunia kerja yang tidak
bisa dielakkan secara umum menuntut kecakapan berkomunikasi dalam bahasa inggris.

Kata kunci: Bicara Depan Publik, Kemampuan Presentasi, Komunikasi Bisnis, Pegawai, Pelatihan

Abstract

The purpose of this service is to to introduce and train the public speaking and presentation skills of
employees at PT. Tirtha Wandhira Utama. This activity was attended by 15 participants. The activity is carried out
within 1 day using the lecture method, group discussion forum and practice. The material presented is about
Understanding and Basic Techniques of Public Speaking for Workers and Effective Presentation Skills. Overall, this
activity went well and contributed. The participants were able to follow the entire material explained. Participants
who are also employees, get a learning experience and an opportunity at the end of the activity to put what they have
learned into practice. A fun and effective learning experience is expected to be one of the factors in increasing
presentation skills and public speaking skills for them to co-exist in the world of work, which generally requires
communication skills in English.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern dengan perkembangan
zaman yang sangat pesat saat ini, komunikasi
menjadi hal utama yang sangat berpengaruh
terhadap segala bidang kajian[1]. Komunikasi
berkaitan dengan kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai makhluk sosial, setiap orang
yang hidup dalam suatu kelompok masyarakat,

dalam menjalani aktivitas kesehariannya sejak ia

bangun tidur di pagi hari hingga tidur kembali
pada malam harinya senantiasa terlibat dalam
komunikasi[2,3].

merupakan sesuatu yang sangat esensial, karena

kegiatan Komunikasi
manusia tidak akan sempurna kehidupannya
tanpa adanya komunikasi[4].

Manajemen komunikasi merupakan hal
yang penting ketika berbisnis, karena hal ini erat
kaitannya dengan strategi komunikasi pemasaran.

Manajemen komunikasi menjadi faktor yang



sangat penting sebagai alat manajemen untuk
mencapai tujuannya[5]. Orang yang pandai
berkomunikasi akan lebih mudah bersaing dan
akan diandalkan oleh orang lainnya. Jika
seseorang piawai dalam berkomunikasi, maka dia
mampu memperngaruhi orang lain untuk
mengikuti arahannya sehingga dia menjadi orang
yang disegani.

Banyak Bahasa yang bisa digunakan
untuk  berkomunikasi.  Namun,  mampu
berkomunikasi dalam Bahasa inggris merupakan
suatu kelebihan yang setiap orang ingin miliki
sekarang  ini.  Perkembangan  teknologi
memudahkan kita untuk bisa berbisnis dengan
siapapun dan darimanapun, termasuk dengan
negara asing. Sayangnya, terkadang komunikasi
ini terhalang karena kurangnya pengetahuan
dalam Bahasa inggris. Sedangkan, Bahasa inggris
merupakan Bahasa internasional yang digunakan
untuk mengatasi solusi perbedaan bahasa dalam
berkomunikasi antar negara[6]. Bahasa Inggris
merupakan  bekal potensial bagi para
wirausahawan untuk tetap bisa melihat usaha
yang dibangun tidak hanya bertahan, tetapi juga
berkembang dan bersaing[7].

Dalam Bahasa Inggris, komunikasi dibagi
menjadi dua yakni komunikasi secara verbal dan
nonverbal. Komunikasi verbal merupakan bentuk
komunikasi yang dilakukan secara lisan dan
tulisan. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah
komunikasi yang dilakukan selain menggunakan

lisan, atau dapat dilakukan dengan menggunakan
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isyarat, dengan memanfaatkan gerak tubuh,
mimik, intonasi serta gaya Bahasa[8].

Bahasa inggris sendiri memiliki empat
skill yang harus dikuasai yakni, writing, reading,
speaking dan listening [6,7,8,9]. Komunikasi
berbicara dengan Bahasa asing atau Bahasa
inggris  menjadi  tantangan  tersendiri[13],
Khususnya para karyawan (workers) yang bekerja
di perusahaan-perusaahaan berkembang.
Karyawan seringkali dituntut untuk dapat bisa
menguasai Bahasa asing, setidaknya Bahasa
inggris. Seperti kita ketahui, Bahasa inggris
bukanlah sesuatu yang baru karena di Indonesia
sendiri Bahasa inggris sudah diajarkan sejak SD
hingga ke jenjang perguruan tinggi.

Namun pada kenyataannya, masih banyak
para karyawan yang Kkurang menguasai
kemampuan dalam berkomunikasi menggunakan
Bahasa inggris, khususnya pada saat berbicara
inggris di depan orang banyak (English public
speaking)[14]. Public speaking tidak bisa
dijauhkan dengan istilah komunikasi, dimana
setiap pelaku usaha dituntut untuk tetap mampu
mengembangkan diri dalam berbagai aspek
komunikasi untuk dapat bersinergi dalam
berbagai organisasi maupun pemerintahan untuk
memajukan segala usaha yang mereka kerjakan
dengan faktor public speaking secara langsung
maupun tidak lanngsung.

Ada tiga model komunikasi, yakni
komunikasi  sebagai  aksi, interaksi dan
transaksi[15]. Di antara ketiga model komunikasi

tersebut, public speaking dalam kaitannya dengan




presentasi bisnis termasuk ke dalam model
komunikasi sebagai proses interaksi dan
transaksi. Kedua model tersebut menekankan
adanya intervensi pendengar untuk memberikan
tanggapan atas apa yang disampaikan.

Presentasi bisnis merupakan bagian dari
public speaking for business, yang memberikan
kesempatan pembicara untuk mengeksplorasi
materi presentasi serta memberikan sarana
interaksi antara pembicara dengan audiens[16].
Presentasi memiliki dampak yang positif dan
signifikan bagi keberlangsungan suatu bisnis dan
keuntungan yang akan diperoleh melalui sebuah
presentasi yang bagus, dapat menjadi sumber
prediksi keuntungan terhadap apa yang akan
dicapainya.

Presentasi bisnis pada umumnya ditujukan
untuk sekelompok audiens yang tercakup baik
dalam organisasi besar maupun kecil dan sangat
bervariasi, seperti investor, pelanggan, dan analis
industri.  Presentasi  seperti ini  biasanya
dilaksanakan di perusahaan, rapat bisnis,
penawaran, dan juga transaksi perdagangan.
bahwa Untuk itu, pembicara perlu mengetahui
siapa yang akan hadir dalam forum presentasi
tersebut. Public Speaking memiliki kekuatan
untuk memecahkan banyak masalah serta fungsi
dari public speaking itu sendiri. Ada tiga fungsi
dari public speaking vyaitu To Blow-Out
Information, To share our thoughts, dan To
debate argument verbally.

Penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa

Informasi bisa didapatkan melalui media masa,
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namun jika Jika Anda memiliki kemampuan
berbicara di depan umum, Anda dapat
menggunakan ~ kemampuan  Anda  untuk
menyebarkan informasi sehingga yang lain orang
dapat memahami maksudnya dengan mudah.
Selain itu, melalui komunikasi lisan kita dapat
menekankan hal hal penting pesan dari pikiran
kita. Jika kita memiliki kemampuan yang baik di
public speaking, maka memiliki perbedaan
persepsi dengan orang lain tidak menjadi
masalah. Orang lainpun akan dengan mudah
untuk berkomunikasi secara verbal.

Dengan pelatihan public speaking dan
presentation skill yang dilakukan secara simple
namun tepat sasaran, Tim pengabdian kepada
masyarakat ~ yakin bahwa kemampuan
berkomunikasi secara lisan menggunakan Bahasa
inggris bagi para pegawai di PT Tirtha Wandhira
Utama akan meningkat. Tak hanya itu, mereka
akan menambah pengetahuan baru mengenai
effective presentation. Para karyawan juga akan
memiliki semangat untuk erus mempelajari
Bahasa inggris agar kualitas hidup dan peluang
sukses semakin terbuka luas.

Mitra program pengabdian masyarakat
disini adalah PT. Tirtha Wandhira Utama, yang
mana adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang pelaksanaan konstruksi. PT Tirtha
Wandhira Utama berdiri pada tanggal 22 oktober
2015. Komisaris PT. Tirtha Wandhira Utama
adalah Bapak Napoli Situmorang dan direkturnya
adalah Bapak Ibnu Hanzahri. Jumlah pegawai di
kantor PT Tirtha Wandhira Utama saat ini




berjumlah 17 orang, dan yang mengikuti kegiatan
ini 12 orang. PT. Tirtha Wandhira Utama
berlokasi dijalan Dr Harun 11 No 120 kelurahan
Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur
Kabupaten Kota Bandar Lampung.

PT. Tirtha Wandhira Utama adalah badan
usaha berpengalaman yang mengerjakan proyek
nasional. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki
olen PT. Tirtha Wandhira Utama di antaranya
adalah preservasi rehabilitasi jalan, rehab dan
perluasan gedung kantor, pembangunan Gedung,
dsb. Meninjau dari banyaknya pengalaman PT.
Tirtha Wandhira Utama, bisa dipastikan bahwa
perusahaan ini adalah salah satu perusahaan
berkembang yang memiliki masa depan baik serta
peluang usaha yang lebih luas lagi apabila PT.
Tirtha Wandhira Utama konsisten terhadap
peningkatan mutu perusahaan serta karyawannya.

Dari penjelasan d iatas, dapat disimpulkan
bahwa public speaking dan presentation skill
merupakan dua hal krusial yang saling berkaitan
dengan komunikasi. Jika seorang karyawan
memiliki kemampuan public speaking English
dan presentation skill yang baik maka itu akan
sangat menguntungkan bukan hanya bagi
individualnya saja namun juga untuk perusahaan
tempat dia bekerja. Maka dari itu, tim pengabdian
kepada masyarakat dari STKIP PGRI Bandar
Lampung  mengadakan  pelatihan  untuk
meningkatkan kemampuan public speaking
khususnya English juga presentation skill bagi
para karyawan di PT. Tirtha Wandhira Utama.
Dimana sebelumnya PT. Tirtha Wandhira Utama
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juga sudah pernah menjadi mitra dari tim PKM
STKIP PGRI Bandar Lampung dengan tema
‘Pelatihan Penulisan Formal Business Letter’.
Kegiatan pelatihan sebelumnya berfokus kepada
skill menulis (writing), sedangkan kegiatan
pelatihan yang ini berfokus kepada skill berbicara
(speaking).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang diadakan oleh Tim PKM STKIP PGRI
Bandar Lampung bertujuan untuk mengenalkan
serta melatih kemampuan public speaking dan
presentation skill para pegawai di PT. Tirtha
Wandhira Utama. Maka diharapkan kemampuan
berbahasa inggris para pegawai dapat meningkat,
khususnya dibidang public speaking English dan
presentation skill, sehingga diharapkan hal ini
juga bisa memberi dampak signifikan terhadap
perusahaan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
yang dilakukan di PT Tirtha Wandhira Utama ini
memilih sasaran para pekerja atau pegawai yang
bekerja diperusahaan ini. Jumlah pegawai sebagai
peserta adalah 15 orang. Metode pelaksanaan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
adalah memberikan Pelatihan Public Speaking
English dan Presentation Skill kepada para
pegawai di PT. Tirtha Wandhira Utama Bandar
Lampung. Pelatihan ini berlangsung selama satu
hari, dan diikuti dengan kegiatan praktik
presentasi, serta tanya jawab secara interaktif.




Semua kegiatan dilakukan dengan penggunaan
dua Bahasa yakni Bahasa inggris dan Bahasa
Indonesia. Para pegawai diberikan materi dalam
bentuk slide powerpoint. Media yang digunakan
untuk membantu kelancaran proses kegiatan ini
adalah LCD proyektor, laptop, papan tulis, serta
mic.

Pembicara dalam kegiatan pelaksanaan
program ini adalah tim pengabdian masyarakat
dari program studi Pendidikan Ekonomi dan
Pendidikan Bahasa Inggris STKIP PGRI Bandar
Lampung dan Program Studi IImu Hukum
Universitas Sang Bumi Ruwai Jurai Bandar
Lampung, yakni Nurdin Hidayat, S.Pd, M.Pd,
Destia Herlisya, M.Pd dan Sigit Apriyanto, M.Pd.

Di dalam pelaksanaan pelatihan ini, materi
yang dijelaskan oleh tim pengabdian masyarakat
untuk para karyawan di PT. Tirtha Wandhira
Utama pada saat pelatihan adalah Understanding
and Basic Techniques of Public Speaking for
Workers dan Effective Presentation Skill.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan
sebelum melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat, yaitu Melakukan persiapan materi
bahan ajar dan alat pendukung pada saat acara
berlangsung; Melakukan uji coba desain materi
yang akan disampaikan; Menentukan waktu
pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian
bersama-sama tim pelaksana; Mengirim surat
kesediaan PT. Tirtha Wandhira Utama terkait
dengan kesediaannya untuk mengikuti pelatihan;
Melakukan

kesepakatan antara mitra tentang pelaksanaan

kunjungan  untuk  membahas
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kegiatan yaitu tanggal 04 Maret 2022; Tanggal 06
Maret 2022 melakukan pengecekan terkait
kesiapan tempat dan peralatan yang akan
digunakan dalam kegiatan; dan Menyiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan.

Pada hari Senin, tanggal 07 Maret 2022,
kegiatan pelatihan dimulai dari pukul 09.00
hingga 15.00. Pembukaan pelatihan oleh
penanggung jawab PT. Tirtha Wandhira Utama
yakni, Bapak Ikhtiar Rizki, S.T dan Ketua PKM
STKIP PGRI Bandar Lampung yakni, Bapak
Nurdin Hidayat, S.Pd, M.Pd. Dilanjutkan dengan
penyampaian Materi oleh Tim pengabdian
kepada masyarakat STKIP PGRI Bandar
Lampung. Akhir kegiatan ditutup oleh Ketua
Pengabdian Kepada Masyarakat Bapak Nurdin
Hidayat, S.Pd, M.Pd.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Hasil yang Dicapai

Hasil kegiatan diuraikan berdasarkan pada
setiap rincian materi dan kegiatan yang dilakukan.
Pertama, pada materi pertama yaitu “Pengantar
Manajemen Komunikasi Bisnis” Oleh Bapak
Nurdin Hidayat, S.Pd, M.Pd, yang membuat para
peserta antusias dan menyadari pentingnya
manajemen komunikasi di dalam berbisnis.

Kedua, Materi kedua dilanjutkan oleh
Destia Herlisya, M.Pd yang menjelaskan tentang
Understanding and Basic Techniques of Public
Speaking for Workers. Materi kedua sukses

membuat para peserta memahami teknik dasar




dari berbicara Bahasa inggris didepan umum.
Mereka juga menyadari betapa pentingnya untuk
terus menerus mengasah kemampun public
speaking ini.

Berikutnya, materi ketiga, yaitu Effective
Presentation Skill atau kemampuan presentasi
efektif yang ditampilkan dalam bentuk dua
Bahasa agar mudah dipahami oleh para peserta.
Materi ini disampaikan oleh Bapak Sigit
Apriyanto, M.Pd.

Yang terakhir adalah sesi praktik dimana
para peserta diminta untuk mempersiapkan bahan
presentasi seperti contohnya produk, atau
penawaran lelang dan mempresentasikannya
menggunakan Bahasa inggris.

Kegiatan pengabdian ini berhasil dalam
memaksimalkan minat peserta dalam
mempraktikkan kemampuan berbahasa inggris
mereka. Hal ini berdasarkan hasil angket yang
peserta isi di akhir kegiatan yang menunjukkan
bahwa kegiatan ini berhasil dan juga
meningkatkan kemampuan dari pegawai PT.
Tirtha Wandhira Utama.

Guna meningkatkan minat para peserta
terhadap Bahasa inggris, perusahaan perlu terus
memberikan pelatihan untuk para karyawannya.
Karena hal ini dapat menciptakan suasana kerja
dan belajar yang positif dikantor. Sebagai seorang
pekerja, karyawan disarankan untuk terus
mengupgrade ilmu pengetahuannya, karena hal
ini akan banyak membawa keuntungan bagi

pekerja dan perusahaan tempat dia bekerja.
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3.2.  Evaluasi Kegiatan

Pada pelaksanaan kegiatan ini, sikap
positif dan keterbukaan dalam menerima
informasi dari para peserta patut diberikan
apresiasi. Para peserta menyadari pelatihan ini
memberikan dampak baik bagi karir mereka.
Meskipun bahasa inggris tidak menjadi daily
language mereka, namun kemauan untuk
menambah ilmu pengetahuan tentang Bahasa
inggris ini sangat tinggi. Hal ini pastinya
berdampak baik karena Bahasa inggris mampu
memberikan kesempatan dan menjadi nilai lebih
tersendiri bagi individu yang mempelajarinya.
Pelatihan ini diharapkan dapat membangkitkan
motivasi para peserta agar dapat terbiasa
menggunakan Bahasa Inggris dan dapat
memaksimalkan ~ kemampuan  diri  untuk
menghadapi persaingan yang semakin Kkeras,

sehingga mereka tidak tertinggal di masa depan.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang berjudul Public Speaking dan Presentation
Skill Bagi Para Pegawai di PT. Tirtha Wandhira
Utama Bandar Lampung berhasil
memaksimalkan minat praktik berbahasa Inggris
para peserta. Hal ini dibuktikan dengan hasil
angket yang peserta isi. Kegiatan ini juga berhasil
meningkatkan kemauan bersaing serta kemauan
berprestasi oleh para peserta merupakan pegawai

atau karyawan swasta.




5. SARAN

Berdasarkan  kegiatan yang sudah

dilakukan, Semoga materi yang disampaikan oleh
Tim PKM STKIP PGRI Bandar Lampung dapat
bermanfaat bagi para peserta dan semoga melalui

pelatihan ini membuat para peserta dapat unggul

di bidang yang sudah dipelajari.
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